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Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage terhadap
Pengungkapan Corporate Social Responsibility pada Perusahaan Subsektor
Perkebunan yang Terdaftar di BEI Periode 2021-2023

Oleh:
AFRIANI FITRA FADILAH
Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Tanjungpura

ABSTRAK

Subsektor perkebunan menghadapi tantangan besar dalam upaya mengelola
lingkungan, sehingga pengungkapan CSR menjadi krusial untuk menunjukkan
tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
menentukan pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap
pengungkapan CSR pada perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI.
Variabel independen pada penelitian ini adalah ukuran perusahaan, profitabilitas,
dan leverage sedangkan variabel dependennya yaitu pengungkapan CSR. Ukuran
perusahaan diukur berdasarkan total aset, profitabilitas diukur menggunakan
ROA, dan leverage diukur dengan DER. Pengungkapan CSR dinilai melalui biaya
CSR. Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif. Populasi yang diteliti adalah
perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2023.
Sebanyak 15 perusahaan menjadi sampel dalam penelitian ini, dengan periode
pengamatan selama 3 tahun, sehingga total sampel yang dianalisis adalah 45.
Temuan dari analisis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan secara positif dan
signifikan mempengaruhi tingkat pengungkapan CSR. Profitabilitas, sebaliknya,
memiliki dampak negatif dan signifikan, sementara leverage tidak menunjukkan

pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan CSR.

Kata Kunci: CSR, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage
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Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage terhadap
Pengungkapan Corporate Social Responsibility pada Perusahaan Subsektor
Perkebunan yang Terdaftar di BEI Periode 2021-2023

RINGKASAN

1. Latar Belakang

Salah satu faktor yang menyebabkan peningkatan kerusakan
lingkungan adalah aktivitas perusahaan. Selain mengakibatkan kerusakan
lingkungan, aktivitas perusahaan juga berdampak pada masyarakat sekitarnya.
Adanya pengungkapam Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi
krusial bagi para pemangku kepentingan karena informasi mengenai CSR
tersebut menjadi bukti bahwa perusahaan sedang melaksanakan kewajiban
sosialnya dengan serius. CSR adalah upaya sukarela yang dilakukan
perusahaan untuk lebih memperhatikan isu-isu terkait lingkungan dan sosial
pada kegiatan bisnisnya. Hal ini juga mencakup tanggung jawab perusahaan
agar turut berkontribusi dalam upaya pembangunan ekonomi secara
berkelanjutan serta meningkatkan mutu hidup para pemangku kepentingan,
termasuk karyawan, keluarga, dan masyarakat sekitar (Sunaryo & Mahfud,
2016).

Beberapa peneliti telah menganalisis masalah pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia. Diantaranya penelitian
(Syilfania et al., 2022) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR, sementara
profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan
CSR, dan leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
pengungkapan CSR. Namun, penelitian lain yang dilakukan oleh (Saragih &
Sembiring, 2019) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, dan
leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR.
Perbedaan hasil ini menyoroti kebutuhan akan penelitian lebih lanjut untuk

mengisi celah pengetahuan tentang pengaruh ukuran perusahaan,



profitabilitas, dan leverage terhadap pengungkapan CSR yang ada di
Indonesia. Inkonistensi hasil penelitian sebelumnya menunjukkan perlunya
penelitian lebih lanjut.

Subsektor perkebunan seringkali berhubungan dengan tantangan
besar terkait pengelolaan lingkungan dan tanggung jawab sosial. Aktivitas
seperti perladangan kelapa sawit, karet, dan kakao dapat memiliki dampak
yang signifikan terhadap ekosistem lokal, termasuk deforestasi. Kondisi ini
mendorong perlunya penelitian yang lebih mendalam tentang bagaimana
faktor-faktor seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage
mempengaruhi pengungkapan CSR di subsektor perkebunan. Dengan
memahami dinamika ini, perusahaan subsektor perkebunan dapat
mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam mengelola risiko
lingkungan dan memperkuat hubungan dengan masyarakat setempat.

Dari latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada
perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2021- 2023.

2. Rumusan Masalah

a. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan CSR
pada perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI periode
2021-2023?

b. Bagaimana Profitabilitas memengaruhi pengungkapan CSR pada
perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2021—
2023?

c. Apakah Leverage memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR pada
perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2021—
2023?

3. Tujuan Penelitian



a. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan CSR
pada perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI periode
2021-2023.

b. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR pada
perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2021—
2023.

c. Menganalisis pengaruh leverage terhadap pengungkapan CSR pada
perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2021—
2023.

4. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengevaluasi dampak ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada
perusahaanperusahaan dalam subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023. Variabel yang dianalisis
mencakup Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage sebagai variabel
independen, sementara pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
digunakan sebagai variabel dependen. Pengukuran pengungkapan CSR dalam
penelitian ini mengacu pada standar GRI 2021 dengan 117 indikator
pengungkapan. Untuk menentukan sampel penelitian, digunakan metode
purposive sampling, yang merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan
kriteria tertentu. Data penelitian ini dianalisis menggunakan SPSS versi 26
untuk mendapatkan hasil uji hipotesis. Kriteria yang dijadikan acuan untuk
seleksi sampel meliputi: (1) Perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar
di BEI selama tahun 2021-2023; (2) Perusahaan subsektor perkebunan yang
secara konsisten mempublikasikan laporan tahunan (annual report) dari tahun
2021-2023; (3) Perusahaan subsektor perkebunan yang secara konsisten
mengalami laba dan mengunggkapkan tanggung jawab sosialnya; (4)

Perusahaan subsektor perkebunan yang menggunakan mata uang rupiah.
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5. Hasil dan Pembahasan

a. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki nilai t
sebesar 2,233 dengan tingkat signifikansi 0,031, yang lebih kecil dari
0=0,05. Hal ini berarti Ho ditolak dan H: diterima, membuktikan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan CSR. Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan dengan
skala besar memiliki aktivitas operasional yang lebih kompleks dan
dampak sosial serta lingkungan yang lebih luas. Untuk menjaga citra dan
legitimasi di mata masyarakat dan pemangku kepentingan, perusahaan
besar cenderung mengalokasikan sumber daya yang lebih besar untuk
program CSR dan pengungkapannya. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Syilfania et al. (2022), yang juga menemukan bahwa ukuran perusahaan
secara signifikan meningkatkan pengungkapan CSR.

b. Profitabilitas menunjukkan nilai t sebesar -2,253 dengan tingkat
signifikansi 0,030, yang lebih kecil dari 0=0,05. Ini berarti Ho ditolak dan
H: diterima, membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pengungkapan CSR. Temuan ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung mengurangi
alokasi untuk kegiatan CSR. Perusahaan yang lebih fokus pada pencapaian
keuntungan sering kali memprioritaskan pengeluaran untuk aktivitas
operasional daripada untuk program sosial. Penemuan ini mendukung
penelitian Marina et al. (2024), yang menunjukkan bahwa peningkatan
profitabilitas dapat mengurangi perhatian perusahaan pada pengungkapan
CSR.

c. Hasil pengujian leverage menunjukkan nilai t sebesar -0,088 dengan
tingkat signifikansi 0,930, yang lebih besar dari a=0,05. Hal ini berarti Ho
diterima dan Hs ditolak, sehingga leverage tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hasil ini mengindikasikan bahwa
tingkat utang perusahaan tidak menjadi faktor utama yang memengaruhi
keputusan pengungkapan CSR. Perusahaan dengan leverage tinggi lebih

fokus pada pengelolaan risiko keuangan, sementara leverage rendah tidak
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secara langsung memengaruhi prioritas pengungkapan CSR. Hasil ini
konsisten dengan penelitian Dewi & Ratna Sari (2019), yang menunjukkan
bahwa leverage bukan faktor signifikan dalam menentukan pengungkapan
CSR.

6. Kesimpulan dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR). Perusahaan besar memiliki aktivitas
operasional yang lebih luas, sehingga dampak lingkungan yang dihasilkan
juga lebih besar. Hal ini mendorong perusahaan besar untuk meningkatkan
pengungkapan CSR sebagai bentuk tanggung jawab sosial mereka sekaligus
menjaga citra dan legitimasi di mata publik. Profitabilitas ditemukan
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR.
Perusahaan yang mencapai tingkat profitabilitas tinggi cenderung lebih
memprioritaskan aktivitas operasional utama mereka, sehingga mengurangi
perhatian terhadap kegiatan non-operasional seperti CSR. Sementara itu,
leverage tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pengungkapan
CSR. Tingkat utang perusahaan tidak memengaruhi kebijakan atau keputusan
perusahaan dalam hal pengungkapan CSR.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya mencakup
perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2021-2023. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh belum
dapat digeneralisasikan untuk semua perusahaan di Indonesia. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan agar cakupan penelitian diperluas
mencakup seluruh sektor perusahaan yang terdaftar di BEI, sehingga hasilnya
dapat lebih mewakili kondisi secara umum. Selain itu, periode penelitian yang
lebih panjang juga dapat memberikan wawasan yang lebih akurat tentang tren
pengungkapan CSR. Peneliti juga disarankan untuk mempertimbangkan
variabel lain, seperti regulasi pemerintah, tekanan dari pemangku

kepentingan, atau kondisi makroekonomi, yang dapat memengaruhi
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pengungkapan CSR. Selain itu, analisis lebih mendalam mengenai item-item
dalam komponen CSR yang paling sering diungkapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih luas tentang prioritas perusahaan dalam kegiatan

CSR.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Salah satu faktor yang menyebabkan peningkatan kerusakan
lingkungan adalah aktivitas perusahaan. Selain mengakibatkan kerusakan
lingkungan, aktivitas perusahaan juga berdampak pada masyarakat sekitarnya.
Adanya pengungkapam Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi krusial
bagi para pemangku kepentingan karena informasi mengenai CSR tersebut
menjadi bukti bahwa perusahaan sedang melaksanakan kewajiban sosialnya
dengan serius. CSR adalah upaya sukarela yang dilakukan perusahaan untuk
lebih memperhatikan isu-isu terkait lingkungan dan sosial pada kegiatan
bisnisnya. Hal ini juga mencakup tanggung jawab perusahaan agar turut
berkontribusi dalam upaya pembangunan ekonomi secara berkelanjutan serta
meningkatkan mutu hidup para pemangku kepentingan, termasuk karyawan,
keluarga, dan masyarakat sekitar (Sunaryo & Mahfud, 2016).

Jumlah kerugian yang signifikan dan masalah yang terjadi dari
pengelolaan lingkungan yang kurang memperhatikan tanggung jawab
memberikan dorongan kepada pemerintah, pelaku bisnis, individu atau
kelompok yang peduli terhadap lingkungan, dan masyarakat untuk menekankan
pentingnya Corporate Social Responsibility (CSR) dengan melaksanakan
program-program CSR. Pengungkapan CSR adalah informasi yang disediakan
untuk para pemangku kepentingan. Tujuan dari pengungkapan CSR oleh
perusahaan adalah untuk menunjukkan tanggung jawab sosialnya kepada
masyarakat selama periode waktu tertentu (Rofigkoh & Priyadi, 2016). Dengan
demikian, perusahaan dapat membangun citra positif di mata publik dan
pemangku kepentingan lainnya sehingga pada akhirnya dapat memperkuat
kepercayaan dan loyalitas konsumen. Selain itu, program CSR yang efektif
dapat membantu perusahaan dalam mengurangi risiko reputasi serta memitigasi
potensi konflik dengan komunitas lokal dan pihakpihak terkait lainnya.

Beberapa peneliti telah menganalisis masalah pengungkapan Corporate Social



Responsibility (CSR) di Indonesia. Diantaranya penelitian (Syilfania et al.,
2022) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan CSR, sementara profitabilitas tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR, dan leverage memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Namun,
penelitian lain yang dilakukan oleh (Saragih & Sembiring, 2019) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap pengungkapan CSR. Perbedaan hasil ini menyoroti
kebutuhan akan penelitian lebih lanjut untuk mengisi celah pengetahuan tentang
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap
pengungkapan CSR yang ada di Indonesia. Inkonistensi hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut.

Subsektor perkebunan seringkali berhubungan dengan tantangan besar
terkait pengelolaan lingkungan dan tanggung jawab sosial. Aktivitas seperti
perladangan kelapa sawit, karet, dan kakao dapat memiliki dampak yang
signifikan terhadap ekosistem lokal, termasuk deforestasi. Kondisi ini
mendorong perlunya penelitian yang lebih mendalam tentang bagaimana
faktor-faktor seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage
mempengaruhi  pengungkapan CSR di subsektor perkebunan. Dengan
memahami dinamika ini, perusahaan subsektor perkebunan dapat
mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam mengelola risiko lingkungan
dan memperkuat hubungan dengan masyarakat setempat.

Dari latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage
terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada
perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2021- 2023. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas
literatur terkait faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR di
subsektor perkebunan, khususnya di Indonesia. Dengan pemahaman yang lebih
dalam tentang keterkaitan antara faktorfaktor tersebut, diharapkan dapat

memberikan wawasan yang lebih komprehensif dalam upaya untuk



meningkatkan kinerja dalam hal aspek sosial dan lingkungan perusahaan di

subsektor perkebunan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka pokok
permasalahaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap pengungkapan CSR
pada perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI periode
2021-2023?

2. Bagaimana Profitabilitas memengaruhi pengungkapan CSR pada
perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2021—
20237

3. Apakah Leverage memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR pada
perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2021—
20237

1.3.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini berfokus pada permasalahan yang akan
dibahas, sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan CSR
pada perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2021—
2023.

2. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR pada
perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2021-2023.

3. Menganalisis pengaruh leverage terhadap pengungkapan CSR pada
perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI periode 2021-2023.

1.4.  Kontribusi Penelitian
1.4.1. Kontribusi Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan

teori di bidang akuntansi dalam aspek pengungkapan Corporate Social



Responsibility (CSR). Dengan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan leverage terhadap tingkat pengungkapan CSR, penelitian ini
memperluas wawasan teoretis mengenai keterkaitan antara karakteristik
keuangan perusahaan dan komitmennya terhadap tanggung jawab sosial. Selain
itu, penelitian ini memperkaya pemahaman tentang teori agensi, di mana
pengungkapan CSR dipandang sebagai salah satu cara bagi perusahaan untuk
meredam konflik antara pemegang saham dan manajemen serta untuk
memenuhi kebutuhan informasi dari para pemangku kepentingan.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi bagi literatur yang
membahas pengungkapan CSR, khususnya di subsektor perkebunan, yang
sering kali luput dari perhatian dalam penelitian sebelumnya. Temuan penelitian
ini menawarkan sudut pandang baru mengenai bagaimana perusahaan di sektor
yang memiliki dampak besar terhadap lingkungan dan sosial mengelola
tanggung jawab sosial perusahaan.

Lebih jauh, penelitian ini dapat berfungsi sebagai referensi bagi
penelitian selanjutnya dalam mengembangkan model atau kerangka teori baru
tentang pengungkapan CSR. Dengan menitikberatkan pada subsektor
perkebunan yang menghadapi tantangan lingkungan yang kompleks, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan teori yang
relevan dengan pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada keberlanjutan di

Indonesia.

1.4.2. Kontribusi Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi, sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan subsektor
perkebunan untuk meningkatkan pengelolaan CSR. Dengan memahami
bagaimana ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage berpengaruh
terhadap tingkat pengungkapan CSR, perusahaan dapat menyusun strategi

CSR yang lebih terarah dan efektif. Hal ini menjadi semakin relevan



mengingat subsektor perkebunan kerap menjadi sorotan publik akibat
dampak signifikan yang ditimbulkannya terhadap lingkungan dan sosial.
Melalui pemahaman atas faktor-faktor tersebut, perusahaan dapat
memperbaiki reputasi, meningkatkan kepercayaan masyarakat, serta
membangun hubungan yang lebih harmonis dengan komunitas setempat.
2. Bagi Investor
Penelitian ini memberikan informasi bagi investor untuk menilai kinerja
perusahaan dalam hal tanggung jawab sosial dan lingkungannya.
Pemahaman tentang keterkaitan antara ukuran perusahaan, profitabilitas,
dan leverage dengan tingkat pengungkapan CSR memungkinkan investor
untuk mengenali perusahaan yang memiliki komitmen kuat terhadap CSR.
Hal ini dapat dijadikan indikator penting untuk menilai keberlanjutan dan
potensi pertumbuhan bisnis dalam jangka panjang.
3. Bagi Regulator

Penelitian ini memberikan wawasan kepada regulator mengenai urgensi
penguatan regulasi yang dapat mendorong perusahaan untuk melaporkan
aktivitas CSR secara transparan, terutama di sektor yang memiliki dampak
signifikan terhadap lingkungan. Temuan penelitian ini dapat menjadi
landasan bagi regulator dalam merancang kebijakan yang lebih efektif,
seperti pemberian insentif atau pengakuan khusus bagi perusahaan yang
menunjukkan komitmen tinggi terhadap pelaksanaan CSR, sehingga dapat
menciptakan praktik bisnis yang lebih bertanggung jawab dan

berkelanjutan.

1.5. Gambaran Kontekstual Penelitian

Subsektor perkebunan merupakan salah satu sektor penting dalam
perekonomian Indonesia, dengan kontribusi besar terhadap ekspor nasional.
Namun, aktivitas subsektor ini sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan,
terutama terkait dampaknya terhadap lingkungan. Aktivitas seperti pengelolaan
perkebunan kelapa sawit, karet, dan kakao berkontribusi pada deforestasi,

kerusakan ekosistem, dan konflik sosial dengan masyarakat sekitar. Dalam



konteks ini, pengungkapan CSR menjadi alat penting bagi perusahaan untuk
menunjukkan komitmen mereka dalam mengelola dampak lingkungan dan
sosial yang dihasilkan.

Penelitian ini dilakukan dalam periode 2021-2023, ketika isu
keberlanjutan menjadi perhatian global dan tekanan terhadap perusahaan untuk
mengungkapkan CSR semakin meningkat. Di Indonesia, perusahaan
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menghadapi tuntutan
untuk menunjukkan transparansi dalam kegiatan sosial dan lingkungannya.
Dalam situasi ini, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage dapat menjadi
faktor penting yang memengaruhi keputusan perusahaan dalam

mengungkapkan CSR.



